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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Jurnalistik berkaitan erat dengan penyebaran informasi kepada masyarakat 

baik melalui media cetak maupun media elektronik. “Jurnalistik adalah kegiatan 

menyiapkan, mencari, mengumpulkan, mengolah, menyajikan, dan menyebarkan 

berita melalui media berkala kepada khalayak seluas-luasnya dengan secepat-

cepatnya” (Sumadiria, 2016:3). Jurnalistik merupakan keterampilan atau kegiatan 

mengolah bahan berita, mulai dari peliputan sampai penyusunan yang layak 

disebarluaskan kepada masyarakat. Peristiwa besar atau kecil, tindakan organisasi 

maupun pendapat individu, asalkan hal tersebut diperkirakan dapat menarik massa 

pembaca, pendengar, atau pemirsa.  

Dalam jurnalistik tidak asing lagi dengan istilah wartawan, semua orang 

tentu tahu siapa dan apa tugas dari wartawan itu sendiri. Darsono dan Muhaemin 

menjelaskan dalam buku Secangkir Peristiwa Dimata Wartawan (2012:131) kata 

“wartawan terdiri dari kata dasar “warta” yang mendapat imbuhan “wan”. Kata 

“warta” memiliki arti “berita” atau “informasi” dan “ wan” adalah akhiran yang 

memiliki arti “pelaku” atau “orang”. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

wartawan adalah orang yang mencari, meliput, dan melaporkan peristiwa atau 

kejadian kepada media yang akan menyebarkan informasi tersebut. 
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Wartawan merupakan orang-orang penting. Mereka mengetahui apa itu 

yang dinamakan berita, bagaimana mendapatkannya dan dimana sumber-sumber 

berita itu berada. Secara fisik, wartawan dikenal memiliki “ the strong pair of 

legs” yang biasa digunakan dalam pengumpulan berita dan penyajian berita 

sehingga orang-orang yang tidak tahu menjadi tahu, sehingga wartawan harus 

dapat mempertanggung jawabkan apa yang mereka sebarluaskan melalui media.  

Bagi wartawan kejujuran atau kebenaran dalam menyampaikan informasi 

adalah mutlak, hal ini kembali lagi kepada tugas wartawan yang menjadi penyalur 

aspirasi dari masyarakat kepada mereka yang tidak bisa mendengar suara 

masyarakat begitupun sebaliknya. Namun bagi seorang wartawan yang memiliki 

spesialisasi di bidang politik hal tersebut merupakan ujian, apalagi jika iklim 

politik sudah mulai memasuki masanya. Wartawan politik akan diuji apakah bisa 

menjalankan tugas dan fungsinya dengan baik atau malah berselingkuh dengan 

kepentingan politik. 

 Keberadaan profesi wartawan menjadi penuntun akan adanya tanggung 

jawab sosial, sebagaimana fungsi pers yang menyatakan wartawan sebagai 

pemberi informasi, pendidikan, mempengaruhi dan sebagai alat kontrol sosial. 

Wartawan merupakan wadah atau alat penyalur aspirasi masyarakat, dimana 

dalam kegiatannya adalah mencari, mengumpulkan, dan mengolah sebuah 

informasi atau dengan kata lain meliput sebuah berita yang kemudian akan dimuat 

di media massa.  

Berita pada saat ini dianggap sebagai suatu kebutuhan penting bagi 

masyarakat, sehingga berita menjadi sumber informasi yang dibutuhkan oleh 
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masyarakat. “Berita adalah laporan tercepat mengenai fakta atau ide terbaru yang 

benar, menarik atau penting bagi sebagian khalayak melalui media berkala seperti 

surat kabar, radio, televisi, atau media online” (Sumadiria, 2005:65). Berita 

mencakup banyak persoalan yang ada disekitar. Mulai dari kriminal, hukum, 

ekonomi, sosial, bahkan politik dan pemerintahan tidak luput untuk diberitakan. 

Berbagai bentuk berita politik baik itu yang berhubungan dengan pemerintahan 

bahkan kehidupan politikus seolah menjadi sajian utama setiap media massa. 

Bahkan pada surat kabar, tidak jarang berita politik menjadi sebuah headline.  

Harian Pagi Tribun Jabar merupakan salah satu surat kabar lokal yang 

menyajikan informasi kepada masyarakat Jawa Barat, khususnya Bandung. 

Harian Pagi Tribun Jabar kini sudah menjadi sumber informasi yang termasuk 

dalam kategori media cetak bagi sebagian besar khalayak Jawa Barat khususnya 

Bandung, dan termasuk salah satu koran lokal yang popular dan diminati.  Selain 

informasi yang disajikan, harga yang terjangkau juga menjadikan HP Tribun 

Jabar sebagai referensi khalayak Kota Bandung untuk memenuhi informasi yang 

dibutuhkan oleh masyarakat.  

Berita politik menjadi salah satu berita yang selalu disajikan karena situasi 

politik baik secara langsung maupun tidak langsung akan memengaruhi 

kehidupan masyarakat. Saat situasi politik sedang menjadi pemain utama, 

misalnya sekarang ini situasi politik sedang memasuki saat-saat menjelang 

pemilihan umum, bisa dipastikan masyarakat akan cenderung mendahulukan 

berita politik untuk mengetahui perkembangannya. Begitu pula pada HP Tribun 
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Jabar, setidaknya setiap hari kita akan mendapati kolom yang membahas tentang 

berita politik khususnya pilkada.  

Berita Politik menjadi menarik karena media memiliki peran penting 

dalam membangun citra terhadap suatu pasangan politik yang menjadi kandidat. 

Media memiliki kekuatan untuk membangun opini masyarakat. Dalam sebuah 

pemberitaan citra dapat dibangun dari beberapa informasi yang dimuat, sehingga 

secara berkala masyarakat akan terarahkan pada pilihannya, baik mereka akan 

bersimpati atau sebaliknya mereka akan lebih memilih untuk antipati. Kusdiantoro 

selaku Redaktur HP Tribun Jabar sekaligus content manager online, mengatakan 

“Media berperan penting dalam saat-saat seperti itu, kita sebagai awak media 

yang memberikan informasi harus memberikan informasi sejujurnya. Kalau 

memang kandidat itu baik kita tulis baik, tapi kalau kandidat itu akan berpengaruh 

buruk ya sudah kita tulis buruk”.  

Berdasarkan uraian di atas, maka berita politik menjadi sangat menarik 

untuk diangkat menjadi sebuah penelitian. Selain karena berita dapat 

mempengaruhi khalayak, tidak menutup kemungkinan adanya agenda politik dari 

media itu sendiri bahkan bisa saja dalam peliputannya. Berdasarkan uraian di atas, 

maka Peliputan Berita Politik Perspektif Wartawan Tribun Jabar (Studi 

Fenomenologi Wartawan Tribun Jabar) menjadi sebuah fenomena yang sangat 

menarik untuk diteliti lebih lanjut. 
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1.2 Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka fokus penelitian ini 

adalah Peliputan Berita Politik Perspektif Wartawan (Studi Fenomenologi 

Wartawan Tribun Jabar). Agar penelitian ini menjadi lebih terarah  dan jelas 

tentang apa yang akan diteliti, maka pertanyaan pertanyaan dapat dirumuskan 

sebagai berikut:  

1.2.1 Pertanyaan Penelitian 

1) Bagaimana pemahaman wartawan Tribun Jabar tentang berita politik? 

2) Bagaimana pemaknaan wartawan Tribun Jabar tentang berita politik? 

3) Bagaimana motif wartawan Tribun Jabar dalam meliput berita politik? 

4) Bagaimana pengalaman komunikasi wartawan Tribun Jabar dalam 

peliputan berita politik? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Mengacu pada fokus penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui: 

1) Pemahaman wartawan Tribun Jabar tentang berita politik. 

2) Pemaknaan wartawan Tribun Jabar tentang berita politik. 

3) Motif wartawan Tribun Jabar dalam meliput berita politik. 

4) Pengalaman komunikasi wartawan Tribun Jabar dalam peliputan berita 

politik. 
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1.4 Kegunaan Penelitian 

1.4.1 Kegunaaan Akademik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan 

memperkaya pengembangan ilmu pengetahuan terutama ilmu komunikasi 

umumnya dan jurnalistik khususnya, terutama berkaitan dengan kajian peliputan 

berita. Serta menjadi bahan pertimbangan dalam pengembangan penelitian lebih 

lanjut. 

1.4.2 Kegunaan Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi insan media, wartawan 

secara umum dan wartawan Tribun Jabar secara khusus, masyarakat, mahasiswa 

calon jurnalis. Serta memberikan sumbangan pemikiran dan pertimbangan 

penelitian lebih lanjut. 

1.5 Landasan Pemikiran 

1.5.1 Hasil Penelitian Sebelumnya  

Untuk membandingkan dan menyempurnakan penelitian ini, peneliti 

mengumpulkan beberapa hasil penelitian yang dipandang memiliki aspek 

kesamaan dengan penelitian yang dilakukan. diantaranya adalah: 

Hanan Nurul Tsara (2016) melakukan penelitian dengan judul Off The 

Record dalam Pandangan Wartawan (Studi Fenomenologi Terhadap Wartawan 

Tribun Jabar). Penelitian ini menggunakan metode penelitian fenomenologi yang 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana pemahaman, pemaknaan, dan kontruksi 

Off The Record pada wartawan Tribun Jabar. Hasilnya menurut aspek pemahaman 

wartawan Tribun Jabar Off The Record dipahami sebagai informasi yang tidak 
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dipublikasikan. Pada aspek pemaknaan Off The Record dimaknai sebagai awal 

bagi wartawan dalam mengembangkan berita dari informasi yang sama dengan 

narasumber berbeda. Aspek kontruksi terbagi menjadi dua yakni, 

mempublikasikan informasi dengan narasumber lain, dan mempublikasikan 

informasi dengan menyembunyikan identitas narasumber.  

Dini Hary Ismawati (2015) melakukan penelitian dengan judul 

Pemahaman Wartawan Televisi Terhadap Kode Etik Jurnalistik (Studi pada 

wartawan Redaksi Sore di Trans7). Hasil dari penelitian ini empat dari sepuluh 

informan mampu memahami dan menjelaskan pasal dalam Kode Etik Jurnalistik, 

dan menjadikan Kode Etik Jurnalistik sebagai landasan profesi dalam bekerja dan 

tidak ditemukannya pelanggaran terkait pasal dalam Kode Etik Jurnalistik. 

Putri Helmalena (2011) melakukan penelitian dengan judul Analisis 

Fenomenologi Pada Program “Mario Teguh Golden Ways” di Metro Tv. Hasil 

dari penelitian ini adalah pesan yang disampaikan dalam program acara Golden 

Ways diantaranya adalah kebahagiaan, mengenal diri sendiri dan membangun self 

confident. Dari lima informan semuanya memahami pesan dalam program acara 

tersebut karena universal dan sederhana dan tidak bersifat ceramah, sehingga 

pesan tersebut dapat menimbulkan motivasi bagi informan.  

Yudha Setya Pratama (2015) melakukan penelitian dengan judul Berita 

Politik Pasca Pilpres 2014 (Analisis Wacana Terhadap Headline Berita Politik 

Pasca Pilpres 2014 Edisi September dan Okteber 2014 Pada Harian Umum 

Galamedia). Menggunakan metode analisis wacana, hasil penelitian ini adalah 

berita politik yang dimuat dalam HU Galamedia merupakan fakta dari yang telah 
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terjadi bukan hanya sebagai opini, selain itu berita yang disajikan bersifat 

informatif terhadap peristiwa politik yang terjadi dan tidak bersifat spekulatif serta 

tidak memihak kepada salah satu kubu koalisi partai. 

Lisa Arisoni (2017) melakukan penelitian dengan judul Studi 

Fenomenologi Tentang Wartawan Peliput Berita Kriminal di Surat Kabar Kota 

Bandung. Hasil dari penelitian ini adalah wartawan memahami dengan baik 

tentang definisi berita kriminal dan bagaimana peristiwanya, berita kriminal di 

surat kabar dimaknai sebagai tipe berita keadaan darurat dengan sisi menarik yang 

dikemas dalam bentuk komedi.  

Kelima tinjuan penelitian sejenis dapat dilihat dalam tabel berikut:  

Tabel 1.1 

Hasil Penelitian Terdahulu 
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N

o 

Nama Judul Metode Hasil Perbedaan 

dan 

Persamaan 

1 
Hanan 

Nurul 

Tsara, 

2016 

Jurnalistik 

: UIN 

Sunan 

Gunung 

Djati 

Bandung 

OFF THE 

RECORD 

DALAM 

PANDANGAN 

WARTAWAN 

(Studi 

Fenomenologi 

terhadap 

Wartawan 

Tribun Jabar) 

 

Metode 

Fenomenolo

gi dengan 

pendekatan 

kualitatif. 

- Off the 

record 

dipahami 

sebagai 

informasi 

yang tidak 

dipublikasi

kan 

- Off the 

record 

dimaknai 

sebagai 

informasi 

awal bagi 

wartawan 

dalam 

mengemba

ngkan 

berita dari 

informasi 

yang sama 

dengan 

narsum 

berbeda 

Persamaan: 

penelitian ini 

dan 

penelitian 

yang akan 

dilakukan 

sama-sama 

menggunaka

n metode 

Fenomenolo

gi. 

Perbedaan: 

penelitian ini 

berfokus 

pada Off The 

Record, 

sedangkan 

penelitian 

yang akan 

dilakukan 

mengambil 

objek 

peliputan 

berita 

politik. 

2 
Dini Hary 

Ismawati, 

2015 

Komunika

si Islam : 

UIN Syarif 

Hidayatull

ah Jakarta 

PEMAHAMAN 

WARTAWAN 

TELEVISI 

TERHADAP 

KODE ETIK 

JURNALISTIK 

(Studi pada 

Wartawan 

Redaksi Sore di 

Trans7) 

 

Metode 

Fenomenolo

gi 

Empat dari sepuluh 

informan mampu 

memahami dan 

menjelaskan pasal 

dalam Kode Etik 

Jurnalistik, dan 

menjadikan Kode 

Etik Jurnalistik 

sebagai landasan 

profesi dalam 

bekerja dan tidak 

ditemukannya 

pelanggaran terkait 

pasal dalam Kode 

Etik Jurnalistik. 

Persamaan: 

penelitian ini 

dan 

penelitian 

yang akan 

dilakukan 

sama-sama 

menggunaka

n metode 

Fenomenolo

gi 

Perbedaan: 

dalam 

penelitian ini 

objek yang 

diambil 

adalah 

pemahaman 

wartawan 

terhadap 

KEJ, 

sedangkan 
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penelitian 

yang akan 

dilakukan 

berfokus 

pada 

pemahaman, 

pemaknaan, 

pengalaman 

wartawan 

Tribun Jabar 

dalam 

meliput 

berita 

politik. 

3 
Putri 

Helmalena

, 2011 

Komunika

si dan 

Penyiaran 

Islam : 

UIN Syarif 

Hidayatull

ah Jakarta 

ANALISIS 

FENOMENOLO

GI PADA 

PROGRAM 

“MARIO 

TEGUH 

GOLDEN 

WAYS” DI 

METRO TV 

Metode 

kualitatif 

deskriptif 

dengan 

pendekatan 

fenomenolo

gi, teori 

agenda 

setting 

- Dari lima 

informan 

semuanya 

memahami 

pesan 

dalam 

program 

acara 

tersebut 

karena 

universal 

dan 

sederhana 

dan tidak 

bersifat 

ceramah, 

sehingga 

pesan 

tersebut 

dapat 

tersebut 

dapat 

menimbulk

an motivasi 

bagi 

informan.  

- Acara 

Golden 

Ways 

berhasil 

mempenga

ruhi sikap, 

perasaan, 

serta 

pengetahua

n bagi 

Persamaan: 

penelitian ini 

dan 

penelitian 

yang akan 

dilakukan 

sama-sama 

menggunaka

n metode 

Fenomenolo

gi 

Perbedaan: 

terletak pada 

objek yang 

diteliti. 
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penikmatn

ya. 

 

4 Yudha 

Setya 

Pratama, 

2015 

Jurnalistik: 

UIN Sunan 

Gunung 

Djati  

Bandung 

BERITA 

POLITIK 

PASCA 

PILPRES 2014 

(Analisis 

Wacana 

Terhadap 

Headline 

Headline Berita 

Politik Pasca 

Pilpres 2014 

Edisi September 

dan Oktober 

2014 Pada 

Harian Umum 

Galamedia) 

Analisis 

wacana 

- Berita 

politik 

yang 

dimuat 

dalam 

Galamedia 

merupakan 

fakta dari 

yang telah 

terjadi 

bukan 

hanya 

sebagai 

opini. 

- Berita 

disajikan 

bersifat 

informatif 

terhadap 

peristiwa 

politik 

yang 

terjadi dan 

tidak 

bersifat 

spekulatif 

serta tidak 

memihak 

kepada 

salah satu 

kubu 

koalisi 

partai.  

Persamaan: 

sama-sama 

mengangkat 

berita politik 

sebagai 

objek yang 

diteliti 

Perbedaan: 

penelitian ini 

menggunaka

n metode 

analisi 

wacana 

sedangkan 

penelitian 

yang akan 

peneliti 

lakukan 

menggunaka

n metode 

fenomenolog

i, selain itu 

penelitian ini 

berfokus 

pada 

headline 

berita politik 

yang ada di 

HU 

Galamedia, 

sedangkan 

penelitian 

yang akan 

dilakukan 

berdasarkan 

perspektif 

wartawan 

Tribun Jabar. 

5 Lisa 

Arsoni, 

2017 

Jurnalistik: 

UIN Sunan 

Gunung 

Djati  

Bandung 

STUDI 

FENOMENOLO

GI TENTANG 

WARTAWAN 

PELIPUT 

BERITA 

KRIMINAL DI 

SURAT KABAR 

KOTA 

Fenomenolo

gi dengan 

pendekatan 

kualitatif 

- Wartawan 

memahami 

dengan 

baik 

tentang 

definisi 

berita 

kriminal 

dan 

Persamaan: 

penelitian ini 

dan 

penelitian 

yang akan 

dilakukan 

sama-sama 

menggunaka

n metode 
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BANDUNG peristiwany

a. 

- Berita 

kriminal di 

surat kabar 

dimaknai 

sebagai 

tipe berita 

keadaan 

darurat 

dengan sisi 

menarik 

yang 

dikemas 

dalam 

bentuk 

komedi 

Fenomenolo

gi. 

Perbedaan: 

terletak pada 

objek yang 

diteliti, pada 

penelitian ini 

objek yang 

diteliti 

adalah 

wartawan 

peliput berita 

kriminal. 

Sedangkan 

penelitian 

yang akan 

peneliti 

lakukan 

adalah 

dengan 

objek 

wartawan 

yang meliput 

berita politik 

di Tribun 

Jabar. 
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1.5.2 Landasan Teoritis 

Penelitian ini menggunakan teori fenomenologi Alferd Schutz. Inti dari 

teori Schutz adalah memahami tindakan sosial melalui penafsiran. Penafsiran 

dilakukan untuk memperjelas makna yang sesungguhnya. Dalam Penelitiannya, 

Schutz mengikuti pemikiran Husserl, yaitu “proses pemahaman aktual kegiatan 

kita, dan pemberian makna terhadapnya, sehingga ter-refleksi dalam tingkah laku” 

(Kuswarno, 2013:18).  

Dikutip dari Kuswarno (2013:18) Schutz mengatakan bahwa tugas utama 

analisis fenomenologi adalah membangun kehidupan manusia dalam bentuk yang 

mereka alami sendiri. Ada dua aspek yang dibahas dalam teori fenomenologi, 

yaitu: 

1. Aspek Intersubjektif, yaitu makna subjektif yang terbentuk dalam 

dunia sosial. Pembentukan makna dapat dihasilkan dari proses berbagi 

makna antar indovidu. Dimana dalam penelitian ini informan yang 

berprofesi sebagai wartawan dan mempunyai pengalaman dalam 

peliputan berita politik. 

2. Aspek Historis, yaitu tindakan yang berorientasi pada waktu. Pada 

aspek historis ada dua hal yang dilihat, yaitu motif tujuan dan motif 

alasan. Motif tujuan adalah motif yang dimiliki informan ketika 

mereka menafsirkan dan melakukan sebuah tindakan. Motif alasan 

adalah hal yang melatar belakangi informan sehingga mempunyai 

penafsiran tersendiri dalam menafsirkan tindakan tersebut.  
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Konsep “sosial” didefinisikan sebagai hubungan antara dua atau lebih 

orang, dan konsep “tindakan” didefinisikan sebagai perilaku yang membentuk 

makna subjektif (Kuswarno, 2013:110). Makna subjektif sendiri menurut Schutz 

yang terbentuk dalam dunia sosial oleh aktor berupa sebuah “kesamaan” dan 

“kebersamaan” di antara para aktor, sehingga pemaknaan tersebut disebut sebagai 

“makna intersubjektif”.  

Dunia sosial harus dilihat secara historis, sehingga Schutz menyimpulkan 

bahwa “tindakan sosial adalah tindakan yang berorientasi pada perilaku orang 

pada masa lalu, sekarang, dan masa yang akan datang” (Kuswarno, 2013:110). 

Tindakan adalah perilaku yang diarahkan untuk mewujudkan tujuan pada masa 

yang datang yang telah ditetapkan. Meminjam istilah dari Heideger, Schutz 

menyebutkan bahwa “the complete act thus pictured in future perfect tense as the 

project of the action”. Dalam hal ini Schutz menggambarkan keseluruhan 

tindakan seseorang dalam dua fase. Fase pertama diberi nama in-order-to motive 

yang merujuk pada masa yang akan datang, dan yang kedua adalah  tindakan 

because-motive yang merujuk pada masa lalu. Dengan kata lain motif pertama 

adalah untuk berjaga-jaga atas apa yang akan datang, sementara motif yang kedua 

adalah dengan melihat pengalaman dan pengetahuan sebelumnya tentang 

bagaimana akibat dari hal yang telah dilakukan.  

Sebagai disiplin ilmu, fenomenologi mempelajari struktur pengalaman dan 

kesadaran. “Secara harfiah, fenomenologi adalah studi yang mempelajari 

fenomena, seperti penampakan, segala hal muncul dalam pengalaman kita, cara 

mengalami sesuatu, dan makna yang kita miliki dalam pengalaman kita” 
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(Kuswarno, 2013:22). Dikutip dari Mulyana (2007:91) Littlejohn menyebutkan 

bahwa “Phenomenology makes actual lived experience the basic data of reality”, 

sehingga fenomenologi dapat dipandang sebagai studi tentang fenomena, studi 

tentang sifat, makna, dan pemahaman. Penelitian ini terfokus pada bagaimana cara 

peneliti mempersepsi realita yang tampak melalui pengalaman atau kesadaran.  

Berdasarkan teori tersebut, penelitian ini akan menelusuri bagaimana 

pemahaman, pemaknaan, dan pengalaman wartawan dalam meliput berita politik. 

Diharapkan penelitian ini dapat memperoleh gambaran mengenai perspektif 

wartawan Tribun Jabar tentang peliputan berita politik.  

1.5.3 Kerangka Konseptual 

Untuk melakukan penelitian ini tentu saja dibutuhkan kerangka konseptual 

sebagai batasan untuk mengarahkan penelitian peliputan berita politik perspektif 

wartawan ini, adapun kerangka konseptual penelitian ini, adalah: 

1.5.3.1 Peliputan Berita  

“Peliputan merupakan kegiatan merekam atau mengambil sebuah kejadian 

atau peristiwa yang dijadikan sebuah bahan berita” (Tebba, 2005:55). Peliputan 

atau yang juga disebut “reportase berasal dari kata reportare yang berarti 

membawa pulang sesuatu dari tempat lain” (Kurnia, 2003:135). Bila dikaitkan 

dengan dunia jurnalistik dapat diartikan seorang wartawan membawa laporan 

berita dari suatu tempat di mana telah terjadi sebuah peristiwa. Reportase atau 

peliputan menjadi tertuju kepada penelusuran dan penemuan sebuah berita. 

Bagaimana para pencari berita mendapatkan informasi yang dibutuhkan, dan di 

mana informasi tersebut berasal. 
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Sedangkan “berita adalah sesuatu yang nyata, berita juga adalah peristiwa 

yang segar , yang baru saja terjadi” ( Ishwara, 2011:76). “Berita adalah laporan 

tercepat mengenai fakta atau ide terbaru yang benar, menarik dan atau penting 

bagi sebagian besar khalayak, melalui media berkala seperti surat kabar, radio, 

televisi, atau media on line internet” (Sumadiria, 2011:65).  

Sehingga dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa peliputan 

berita adalah kegiatan merekam atau mengambil sebuah peristiwa yang baru saja 

terjadi dan nyata yang dilakukan oleh pencari berita yang nantinya bisa dijadikan 

sebuah bahan berita. 

1.5.3.2 Berita politik  

Seperti yang telah diketahui sebelumnya bahwa berita adalah sesuatu yang 

nyata, berita juga adalah peristiwa yang segar , yang baru saja terjadi ( Ishwara, 

2011:76). Istilah sederhananya berita merupakan fakta yang ditulis oleh wartawan 

dan dimuat dalam media jurnalis, baik itu media cetak ataupun media elektronik. 

Menurut Kusdiantoro selaku Redaktur HP Tribun Jabar sekaligus content 

manager online “politik adalah upaya untuk mempengaruhi masyarakat” sehingga 

baik secara langsung maupun tidak langsung situasi politik dalam suatu negara 

akan mempengaruhi kehidupan masyarakat. “Politik adalah interaksi antara 

pemerintah dan masyarakat dalam rangka proses pembuatan dan pelaksanaan 

keputusan yang mengikat tentang kebaikan bersama masyarakat yang tinggal 

dalam suatu wilayah tertentu” (Surbakti, 1999:1). 
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa berita politik adalah fakta mengenai 

pemerintahan dan aturan kenegaraan yang disajikan dalam media massa baik itu 

cetak ataupun elektronik.  

1.5.3.3 Perspektif 

Perspektif merupakan suatu cara pandang terhadap suatu masalah yang 

terjadi atau sudut pandang tertentu yang digunakan dalam melihat suatu 

fenomena. Berdasarkan konteks komunikasi perspektif menekankan bahwa 

manusia aktif memilih dan mengubah aturan-aturan yang menyangkut 

kehidupannya.  

Menurut para ahli yang menganut aliran evolusi, mereka berpendapat 

bahwa dalam mengamati tingkah laku manusia, perspektif menunjuk tujuh unsur 

yang masing-masing nya mempunyai penekanan berbeda tergantung dalam 

pengamatannya. Yaitu: Memfokuskan perhatian pada pengamatan tingkah laku 

sebagai aturan, mengamati tingkah laku menjadi kebiasaan, menitik beratkan 

perhatian pada aturan yang menentukan tingkah laku, mengamati aturan yang 

menyesuaikan diri dengan tingkah laku, memfokuskan pengamatan pada aturan 

yang mengikuti tingkah laku, mengikuti aturan yang menerapkan tingkah laku, 

memfokuskan perhatian pada tingkah laku yang merefleksikan aturan. 

1.5.3.4 Wartawan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, wartawan adalah orang yang 

pekerjaannya mencari dan menyusun berita untuk dimuat dalam surat kabar, 

majalah, radio, dan televisi. Sedangkan menurut UU No. 40 Tahun 1999 tentang 
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pers mendefinisikan wartawan sebagai orang yang melakukan aktivitas jurnalistik 

secara rutin.  

Wartawan merupakan orang-orang penting. Mereka mengetahui apa itu 

yang dinamakan berita, bagaimana mendapatkannya dan dimana sumber-sumber 

berita itu berada. Secara fisik, wartawan dikenal memiliki “the strong pair of 

legs” yang biasa digunakan dalam pengumpulan berita dan penyajian berita 

sehingga orang-orang yang tidak tahu menjadi tahu. “Wartawan adalah seseorang 

yang memiliki tugas menjalani dunia jurnalistik” (Ishak, 2015:8). Seorang 

wartawan harus terjun ke lapangan, mengejar dan menggali informasi untuk 

diolah dan dilaporkan kepada masyarakat melalu media di mana mereka bekerja. 

Wartawan dituntut untuk melawan keadaan umum yang tidak sesuai dengan 

norma yang ada dan membawa kembali ke jalur yang tepat. Wartawan harus 

mampu berkecimpung dalam segala aspek kehidupan masyarakat. 

Kewartawanan merupakan pekerjaan kegiatan usaha yang sah, yang 

berhubungan dengan pengumpulan, pengadaan, dan penyiaran dalam bentuk 

fakta, pendapat, ulasan, gambar-gambar dan lain-lain sebagainya untuk 

perusahaan pers, radio, televisi dan film. Wartawan terikat dengan kode etik dan 

kriteria. Kode etik dimaksudkan sebagai norma yang mengikat pekerjaan yang 

ditekuninya. Seorang wartawan butuh keahlian dan juga menguras waktu dan 

pikiran.  

1.5.3.5 Fenomenologi 

Dalam pandangan fenomenologist, peneliti berusaha memahami arti 

peristiwa dan kaitan-kaitannya terhadap orang-orang biasa dalam situasi tertentu. 
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Fenomenologi merupakan salah satu aliran filsafat sekaligus metode berfikir yang 

membawa perubahan besar dalam ilmu sosial. Fenomenologi adalah sebuah teori 

yang berpendapat bahwa fenomena bukanlah realitas yang berdiri sendiri.  

Fenomenologi berusaha untuk mengungkap dan mempelajari serta 

memahami suatu fenomena beserta konteksnya yang khas dan unik yang dialami 

oleh individu. Polkinghorne (1089) dalam Herdiansyah (2012:67) mendefinisikan 

fenomenologi sebagai sebuah studi untuk memberikan gambaran tentang arti dari 

pengalaman-pengalaman individu dalam konteks tertentu. Sehingga secara 

sederhana fenomenologi lebih berfokus pada konsep suatu fenomena tertentu dan 

betuk dari studinya adalah untuk melihat dan memahami arti dari suatu 

pengalaman individu terkait dengan suatu fenomena tertentu. 

1.6 Langkah-Langkah penelitian 

1.6.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kantor Tribun Jabar yang bertempat di Jalan 

Sekelimus Utara No. 2-4 Soekarno Hatta, Bandung. Peneliti memilih lokasi 

tersebut dengan alasan: 

a. Lokasi kantor Tribun Jabar yang mudah dijangkau sehingga penelitian 

lebih mudah untuk dilakukan 

b. Peneliti memilih berita politik pada Harian Pagi Tribun Jabar karena 

berita politik dipastikan akan selalu dimuat dan memiliki daya tarik 

sendiri. Selain itu HP Tribun Jabar merupakan salah satu koran lokal 

yang menjadi referensi bagi sebagian besar kahalayak Jawa Barat 

khususnya Kota Bandung.  
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c. Setiap statement yang dikeluarkan selalu dibandingkan dengan 

statement dengan narasumber lain untuk lebih memperkuat atau 

mematahkan statement sebelumnya, sehingga menghindari dan 

meminimalisir adanya keberpihakan. 

1.6.2 Paradigma dan Jenis Penelitian 

Paradigma dalam penelitian ini menggunakan paradigma konstruktivisme. 

Menurut Dedy N. Hidayat dalam bukunya Paradigma dan Metode Penelitian 

Sosial Empirik Klasik: 

Paradigma kontruktivisme ialah paradigma yang meletakkan pengamatan 

dan objektivitas dalam menemukan suatu realitas atau ilmu pengetahuan. 

Paradigma ini memandang ilmu sosial melalui pengamatan langsung dan 

terperinci terhadap pelaku sosial yang bersangkutan menciptakan dan 

memelihara atau mengelola dunia sosial mereka (Hidayat, 2003:3). 

Paradigma ini mengasumsikan bahwa persepsi manusia terhadap sesuatu 

di sekelilingnya berdasarkan kesadaran adanya nilai yang membantu manusia 

untuk mendefinisikan realitas yang ada. Individu memahami sesuatu, memberikan 

makna pada peristiwa dan berusaha menjalani realitas berdasarkan nilai yang 

diyakininya, disadari ataupun tidak. 

Individu tidak bisa lepas dari ruang sosial, banyak nilai yang diadopsi, 

diadaptasi dan bahkan ditolak, namun selalu ada nilai yang pada akhirnya akan 

melekat pada individu. “Nilai yang ditolak atau disingkirkan akan digantikan oleh 

nilai-nilai yang diterima oleh individu” (Mulyana, 2007). Sehingga dapat 

dipastikan paradigma konstruktivisme memandang pengetahuan atau ilmu yang 
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didapat oleh individu bukan hanya dari pengalaman terhadap fakta yang dijumpai 

dan dialami, namun juga berasal dari hasil kontruksi pemikiran terhadap subjek. 

Pengetahuan dapat digambarkan sebagai hasil dari aktifitas manusia, 

pengetahuan merupakan konstruksi manusia yang tidak pernah dipertanggung 

jawabkan sebagai kebenaran yang tetap, tapi selalu berubah. Dari pengetahuan 

tersebut manusia akhirnya akan mendapatkan pengalaman yang dapat mereka 

pahami dan maknai. Karena itulah paradigma konstruktivisme dianggap cocok 

untuk penelitian ini. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang memliki tujuan untuk memahami 

fenomena sosial dengan mengedepankan proses interaksi komunikasi yang 

mendalam antara peneliti dengan fenomena yang diteliti (Herdiansyah, 2012:9)  

Denzim dan Lincoln (1998:3) dalam Deddy Mulyana (2007:5) 

mengatakan: 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bersifat interpretif 

(menggunakan penafsiran) yang melibatkan banyak metode dalam 

menelaah masalah penelitiannya. Penggunaan berbagai metode ini sering 

disebut triangulasi, dimaksudkan agar peneliti memperoleh pemahaman 

yang komprehensif mengenai fenomena yang ia teliti. Sesuai hal yang 

berada dalam lingkungan alamiahnya, berusaha memahami atau 

menafsirkan, fenomena berdasarkan makna-makna yang orang berikan 

kepada hal-hal tersebut. 
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Karena dalam penelitian ini peneliti akan meneliti realitas sosial sehingga 

pendekatan kualitatif dianggap cocok dan memeberikan peluang lebih untuk 

memahami fenomena yang dikaji. 

1.6.3 Metode Penelitian 

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi 

fenomenologi. Fenomenologi merupakan salah satu model penelitian kualitatif. 

Fenomenologi menganalisis pengalaman dari sudut pandang orang yang telah 

mengalaminya secara langsung. Secara harfiah, fenomenologi adalah studi yang 

mempelajari fenomena, seperti penampakan, segala hal muncul dalam 

pengalaman kita, cara kita mengalami sesuatu, dan makna yang kita miliki dalam 

pengalaman kita (Kuswarno, 2013:22).  

Menurut Schutz, tindakan manusia adalah bagian dari posisinya dalam 

masyarakat. Sehingga tindakan seseorang bisa menjadi kamuflase atau peniruan 

dari tindakan orang lain yang ada disekitarnya. Dalam kasus fenomenologi 

membahas tentang pemahaman, pemaknaan, dan pengalaman dari objek yang 

diteliti. Manusia berperilaku sebagai seorang aktor, apabila seseorang itu melihat 

atau mendengarkan hal yang dikatakan dan dilakukan oleh seorang aktor maka 

mereka akan memahami makna dari tindakan tersebut.  

Konsep “sosial” didefinisikan sebagai hubungan antara dua atau lebih 

orang, dan konsep “tindakan” didefinisikan sebagai perilaku yang membentuk 

makna subjektif (Kuswarno, 2013:110). Makna subjektif sendiri menurut Schutz 

yang terbentuk dalam dunia sosial oleh aktor berupa sebuah “kesamaan” dan 
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“kebersamaan” di antara para aktor, sehingga pemaknaan tersebut disebut sebagai 

“makna intersubjektif”.  

Dunia sosial juga harus dilihat secara historis, sehingga Schutz 

menyimpulkan bahwa tindakan sosial adalah tindakan yang berorientasi pada 

perilaku orang pada masa lalu, sekarang, dan masa yang akan datang 

(Kuswarno,2013:110). Tindakan adalah perilaku yang diarahkan untuk 

mewujudkan tujuan pada masa yang datang yang telah ditetapkan. Meminjam 

istilah dari Heideger, Schutz menyebutkan bahwa “the complete act thus pictured 

in future perfect tense as the project of the action”. Dalam hal ini Schutz 

menggambarkan keseluruhan tindakan seseorang dalam dua fase. Fase pertama 

diberi nama in-order-to motive yang merujuk pada masa yang akan datang, dan 

yang kedua adalah  tindakan because-motive yang merujuk pada masa lalu. 

Dengan kata lain motif pertama adalah untuk berjaga-jaga atas apa yang akan 

datang, sementara motif yang kedua adalah dengan melihat pengalaman dan 

pengetahuan sebelumnya tentang bagaimana akibat dari hal yang telah dilakukan.  

Secara sederhana fenomenologi memfokuskan diri pada konsep suatu 

fenomena tertentu dan bentuk dari studinya adalah untuk melihat dan memahami 

arti dari suatu pengalaman individu, sehingga metode ini dianggap cocok untuk 

digunakan dalam penelitian ini.  

1.6.4 Jenis dan Sumber Data 

1.6.4.1 Jenis Data 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, sehingga data yang 

dihasilkan adalah data kualitatif yang diperoleh dari wawancara bersama 
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wartawan Tribun Jabar yang berisi informasi-informasi yang dibutuhkan oleh 

peneliti. Data yang diperoleh berupa jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang 

telah disiapkan, mengenai bagaimana pemahaman dan pemaknaan wartawan 

Tribun Jabar tentang berita politik, serta pengalaman mereka dalam meliput 

sebuah berita politik. Selain itu data juga didapatkan dengan observasi untuk 

menambah informasi yang berhubungan dengan penelitian yang sedang 

dilakukan. 

1.6.4.2 Sumber Data 

1.6.4.2.1 Sumber Data Primer 

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah wartawan Tribun Jabar. 

Dan didukung dengan observasi data yang berhubungan dengan penelitian yang 

sedang dilakukan. 

1.6.4.2.2 Sumber Data Sekunder  

Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari 

berbagai literatur dan rujukan, seperti buku, tulisan, serta karya ilmiah yang 

memiliki hubungan dengan penelitian yang sedang diteliti. 

1.6.5 Penentuan Informan 

1.6.5.1 Informan 

Informan merupakan objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu. Maka untuk menunjang penelitian ini, peneliti memilih 

informan wartawan dari Tribun Jabar di bidang politik karena dianggap cocok dan 

mampu untuk menjadi informan pada penelitian ini .  
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Dalam Kuswarno (2013:60) disebutkan bahwa kriteria yang dapat 

dijadikan acuan untuk menentukan informan dalam penelitian fenomenologi 

adalah sebagai berikut: 

1. Informan harus mengalami langsung kejadian atau situasi yang 

berkaitan dengan topik penelitian. 

2. Informan mampu menggambarkan kembali fenomena yang dialaminya 

3. Memberikan ketersediaannya untuk dijadikan informan 

4. Bersedia untuk terlibat dalam kegiatan penelitian yang mungkin 

membutuhkan waktu yang lama 

5. Bersedia untuk diwawancarai dan direkan aktivitasnya selama 

penelitian berlangsung 

Jumlah informan dalam penelitian ini merujuk pada pendapat Dukes dan 

Craswell dalam bukunya Qualitative Inquiry and Reserch Design: Choosing 

Among Five Traditions yang dikutip oleh Kuswarno (2013) menyatakan bahwa 

informan dalam penelitian fenomenologi berjumlah 3 hingga 10 orang, sehingga 

peneliti menentukan 5 informan untuk dijadikan objek penelitian.  

Dalam menentukan informan yang akan dijadikan sebagai sumber data 

dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik Purposive Sampling, yaitu 

teknik yang mencakup orang-orang yang dianggap memiliki kriteria tertentu dan 

yang paling cocok untuk dijadikan objek penelitian.  Sehingga kelima informan 

tersebut adalah: 

1. Kusdiantoro (Redaktur dan konten manajer online) 

2. Muhammad Syarif AS (wartawan) 
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3. Muhammad Nandri Prilatama (wartawan) 

4. Theofilus Richard (wartawan) 

5. Yongky Yulius (wartawan) 

1.6.6 Teknik Pengumpulan Data 

1.6.6.1 Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

serangkaian tanya jawab dengan narasumber untuk memperoleh informasi. 

“Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang digunakan untuk 

memperoleh informasi langsung dari sumbernya” (Kriyanto, 2006:96).  Adapun 

dalam proses wawancaranya peneliti mengajukan beberapa pertanyaan yang 

sudah dipersiapkan sebelumnya. Dalam wawancara ini peneliti akan memberikan 

serangkaian pertanyaan untuk mendapat informasi yang peneliti butuhkan pada 

penelitian kali ini dengan sumber yaitu para wartawan. Wawancara akan 

dilakukan secara terarah sesuai dengan pokok permasalahan yang dibahas dan 

mengacu pada pernyataan yang telah dipersiapkan sebelumnya. Dengan teknik 

wawancara ini peneliti akan mendapat data kualitatif yang mendalam, karena 

langsung bertanya kepada sumber mengenai apa yang ingin diketahui. Wawancara 

dalam hal ini tentu saja akan membahas tentang perspektif wartawan dalam 

meliput berita politik yang akan peneliti gunakan sebagai data utama untuk 

penelitian ini.  

1.6.6.2 Observasi 

Observasi digunakan untuk lebih memahami responden yang terpilih, agar 

bisa memberikan hasil yang maksimal dan baik dalam penelitian yang peneliti 
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lakukan yaitu membahas tentang perspektif wartawan dalam meliput sebuah 

berita politik. Teknik ini akan memungkinkan peneliti untuk mengobservasi objek 

observasi dalam waktu yang cukup panjang. Teknik ini akan membawa peneliti 

untuk lebih memahami konteks yang menjelaskan apa yang dilakukan oleh 

masyarakat ataupun seseorang. Dalam teknik ini peneliti akan mengetahui apa 

yang sebenarnya terjadi di lapangan dengan mata pandang peneliti sendiri. 

Sehingga hasil yang didapatkan merupakan hasil yang sesuai seperti yang terjadi 

di lapangan. 

1.6.7 Teknik Analisis Data 

Creswell  dalam  bukunya  yang  berjudul Qualitative  Inquiry  and  

Research Design;   Choosing   Among   Five   Traditions yang dikutip oleh 

Kuswarno (2013) mengemukakan analisis  data  dalam  penelitian  fenomenologi  

adalah sebagai berikut: 

1. Mengolah data dengan membuat dan mengorganisasikan data 

2. Membaca dan mengingat data dengan membuat batasan-batasan 

catatan 

3. Menggambarkan makna data yang didapat 

4. Mengklarisifikasikan data yang telah didapat 

5. Menyimpulkan data yang telah didapat 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa setelah mendapatkan data melalui 

proses wawancara, data tersebut kemudian diorganisasikan, dan dikelompokkan 

menurut unit-unit rumusan masalah yang sesuai kemudian data yang dihasilkan 

akan dideskripsikan untuk mempermudah memahami data. Selanjutnya untuk 
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mengambil kesimpulan peneliti terlebih dahulu membuat ringkasan dari hasil 

penelitian. Kemudian peneliti mengemukakan perbedaan dan persamaan 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya. Kemudian hasil dari penelitian 

direlevansikan dengan tujuan penelitian yang dibuat.  


